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Abstrak

Wajah memiliki perbedaan (ciri khas), selain itu wajah juga merupakan pusat dari ekspresi
pada manusia. Secara tidak langsung ekspresi wajah menjadi suatu komunikasi non-verbal,
banyak faktor- faktor yang dapat mendukung untuk mendeteksi ekspesi wajah seseorang
contohnya seperti melihat pergerakan dan perubahan pada alis,bibir dan mata. Dalam penelitian
ini lebih berfokus pada iris mata sebagai objek pengamatan. Terdapat dua skenario pengujian
untuk mendeteksi ekspresi wajah berdasarkan citra wajah, dengan menggunakan dataset
TFEIDHigh. Skenario pertama menggunakan metode K-Nearest Neighboard (K-NN) dengan
menghasilkan akurasi sebesar 80.0% dan waktu eksekusi 61.3831 Seconds. Skenario kedua
menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) dengan menghasilkan akurasi
sebesar 80.0% dengan waktu eksekusi 656.730 Seconds.
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Abstract

The face has differences (characteristics), besides that the face is also the center of
expression in humans. Directly facial expressions become a non-verbal communication, many
factors can support detecting a person's facial expressions such as movements and changes in
eyebrows, lips and eyes. In this study, the focus is on the iris as the object of observation. There
are two test scenarios to detect facial expressions based on facial images, using the TFEIDHigh
dataset. The first scenario uses the KNearest Neighbor (K-NN) method with an accuracy quality
of 80.0% and an execution time of 61.3831 Seconds. The second scenario uses the Convolutional
Neural Network (CNN) method with an accuracy of 80.0% with an execution time of 656,730
Seconds.
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1. Pendahuluan

Wajah adalah salah satu bagian dari tubuh manusia yang paling sering menjadi pusat
perhatian karena wajah terdiri dari empat organ penting yaitu mata, hidung, mulut, lidah dan
telinga. Stuktur wajah juga berbeda-beda tiap manusia yang paling jelas terlihat biasanya dari
bentuk wajah, hidung, mulut, dan mata [1]. maka dari itu biasanya cara mengenali seseorang
adalah dengan melihat wajahnya karna disetiap wajah orang memiliki perbedaan (ciri khas),
selain itu wajah juga merupakan pusat dari ekspresi pada manusia. Pada dasarnya manusia
menggunakan ekspresi wajah sebagai komunikasi untuk menggambarkan isi hati atau perasaaan
yang sedang dirasakan, masing-masing individu memiliki cirinya sendiri dalam mengekspresikan
perasaannya.

Perasaan seperti marah, senang, sedih atau pun takut dapat terlihat jelas pada ekspresi
wajah seseorang, secara tidak langsung ekspresi wajah menjadi suatu komunikasi yang
berbentuk isyarat dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi non-verbal ini dapat memudahkan
kita dalam berkomunikasi antar sesama manusia, banyak faktor- faktor yang dapat mendukung
untuk mendeteksi ekspesi wajah seseorang contohnya seperti melihat pergerakan dan
perubahan pada alis, bibir dan mata [2] mata memiliki sifat yang unik sehingga mempunyai pola
yang berbeda. [3]. Mendeteksi ekspresi wajah seseorang bisa dilihat dari pupil mata. Pupil mata
terletak ditengah iris (bagian yang berwarna pada mata) [4]. iris mata adalah organ yang dapat
terlihat berbentuk lingkaran yang mengelilingi pupil mata, Analisa ini berfokus pada perubahan
yang terjadi pada bola mata agar dapat mengetahui perasaan seseorang. fungsi iris mata sendiri




576 ISSN: 2714-7975; E-ISSN: 2716-1382

ialah mengatur intensitas cahaya yang masuk kedalam mata dengan membesar dan mengecilkan
pupil mata.

Dalam penelitian ini lebih berfokus pada iris mata sebagai objek pengamatan, karna dari
hasil penelitaian sebelumnya yang menggunakan wajah sebagai objek pengamatan didapatkan
akurasi yang rendah seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Derry Alamsyah,dkk [5] dengan
judul implementasi convolutional neural networks(CNN) untuk klasifikasi ekspresi citra wajah
pada FER-2013 dataset dengan hasil akurasi sebesar 66%. Berdasarkan hal tersebut maka
dijadikanlah iris mata sebagai objek pengamatan, agar identifikasi lebih berfokus pada satu area
pada wajah. Penelitian ini mengimplementasi metode Transformasi Hough yang merupakan
metode image processing untuk mendeteksi lingkaran dan garis pada citra. Beberapa tahun
terakhir, penelitian mengenai identifikasi iris mata makin pesat seperti pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan Arjon Samuel Sitio,dkk [3] dengan judul Sistem Identifikasi Biometrik
Ekpresi Wajah Menggunakan Metode Transformasi

Hough dengan keberhasial pendektesian 8085%.

Selain metode transformasi hough dalam penelitian ini juga menggunakan KNearest
Neighbor (KNN) untuk mengklasifikasi hasil dataset dari processing menggunakan transformasi
hough [6]. K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan metode klasifikasi berdasarkan meninjau objek
atau tetangga terdekat. Penelitian sebelumnya yang dilakukan beberapa tahun terakhir ini ialah
oleh Rifki Kosasih [1] dengan judul Kombinasi metode isomap dan KNN pada image processing
untuk pengenalan wajah dengan menggunakan metode isomap dan hasil akurasi 83,33%.

Studi ini mengusulkan metode transformasi hough untuk mendeteksi ekspesi wajah dan
menggunakan K-Nearest Neighbor (KNN) untuk klasifikasi hasil dari processing metode
transformasi hough. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah pada
penggunakan K-Nearest Neighbor (KNN) diharapkan dapat meningkatkan keberhasian deteksi
wajah.

2. Metode Penelitian
2.1 Dataset

Dataset yang dipakai dalam penelitian ini adalah TFEIDHigh. Didalam dataset yang
digunakan ini terdapat gambar ekspresi wajah yang terdiri dari 8 kategori dengan ekspresi wajah
yang berbeda-beda. Contoh kategorinya seperti pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Kelas Jumblah Data
Anger 34
Contempt 68
Disgust 40
Fear 40
Happiness 40
Neutral 39
Sadness 39
Surprise 36

Tabel 1. Pembagian Kelas di Dataset TFEIDHigh

Anger Contempt h Disguest

Happiness Neutral Sadness Surprise

Gambar 1. Contoh gambar masing-masing kelas di dataset TFEIDHigh
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2.2 Preprocessing

Pada tahapan preprocessing ini merupakan tahapan menigkatkan citra agar
mempermudah analisa pengerjaan selanjutnya. Ada pula tahapan preprocessing yang
dilakukan seperti pada Gambar 2.

Deteksi wajah
menggunakan dlib

l

| Cropregion mata

.
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|

['Medianblnr

|

| Transformasihongh

|

| Output citra.iris mata
Gambar 2. Proses preprocessing

2.3 Pengujian

Pada k-Nearest Neighboard (k-NN) menyimpan instance pada pada satu tempat yang
sama, n merupakan fitur instance yang telah di definisikan sebelumnya.[15]Matrik distance
biasanya digunakan untuk mengukur jarak antar instance,[16]dalam pengukuran jarak dipakai
perhitungan Euclidean distance pada Persamaan 1 adalah perhitungan jarak yang paling sering
digunakan dalam algoritma KNN.

Keterangan : d(x,y) = jarak antara data x ke data y xi = data testing ke-i yi = data training
ke-i n = dimensi data.

dy)= | T (-9 1)

2.4 Evaluasi
Penelitian ini menggunakan Classification Report untuk mengukur performa sistem yang
dihitung menggunakan rumus accuracy, precision, recall, dan Fl-score.
1) Accuracy, merupakan rasio prediksi benar terhadap keseluruhan data untuk mengevaluasi
kinerja model klasifikasi. Rumus perhitungan accuracy ditulis dengan Persamaan 2.

(TP+TN)
Accuracy = (TP+FP+FN+TN) 2)

2) Precision, merupakan proses evaluasi prediksi benar positif terhadap keseluruhan data oleh
sistem. Rumus perhitungan precision ditulis dengan Persamaan 3.
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Precision = e 2
recision = (TP + FP) (2)

3) Recall, merupakan nilai yang melambangkan seberapa baik hasil model terlatih untuk
mengenali data yang signifikan. Rumus perhitungan recall ditulis dengan Persamaan 3.

Recall = — 3
S = TP+ V) 3)

4) Fl-score merupakan perbandingan rata-rata precision dan recall. Rumus perhitungan F1-
score ditulis dengan Persamaan 4.

Precision X recall
F1=2X — 4)
Precision X recall

2.5 Confusion Matrix

Suatu metode untuk menghitung ketepatan data sehingga data dapat digunakan dalam
sistem pendukung keputusan adalah Confusion matrix. Gambaran dari confusion matrix
ditunjukkan oleh Gambar 4.

Predicted Labels

- TF FF

= (True Positive) (False Fositive)
L

2

= FN TN

(False Megative) | (True MNegative)

Gambar 4. Confusion Matrix

Berdasarkan Gambar 4 terdapat empat istilah dalam confusion matrix. Keempat istilah
tersebut adalah:
1. True Positive adalah data positive yang diprediksi dengan benar.
2. True Negative adalah data negative yang diprediksi dengan benar.
3. False Positive adalah data negative yang diprediksi sebagai positive.
4. False Negative adalah data positive yang diprediksi sebagai negative

3. Hasil dan Kesimpulan
Dalam tahapan ini terdapat sejumblah skenario pengujian. Sebelum tahapan pengujian
dilakukan, skenario pengujian terlebih dahulu dilakukan. Proses preprocessing menggunakan
Transformasi Hough untuk mendeteksi garis dan lingkaran pada citra mata, selain itu dalam
preprocessing ini menggunakan crop region mata, grayscale, dan median blur. Hasil
preprocessing tadi akan diimplementasikan untuk metode dalam melakukan skenario pengujian.
Berikut merupakan detail skenario pengujian yang akan dijalankan:
a) Skenario pertama dilakukan pelatihan metode K-Nearest Neighboard (K-NN) pada dataset
TFEIDHigh dengan parameter yang telah didapat dari proses preprocessing pada Gambar 5
dan Gamabr 6.

Akurasi KNN : 80.0 %

All done in 61.38415789604187 seconds ---

Gambar 5. Hasil Akurasi
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# KNN Predictor

benar =0

k_label = train_labels[eucli

(unique, counts) = np.unique(k label, return counts=True)
"K ", k, k_label)
int(np.asarray((unique, counts)).T)
i unique[np.argmax( ts)]
i ", pred
tes

("Akurasi :", benar / len(test_labels) * 100, )
d % (time.time() - start time))

Gambar 6. Implementasi KNN

b) Skenario kedua dilakukan pelatihan metode
Convolutional Neural Network (CNN) pada dataset TFEIDHigh dengan parameter yang
telah didapat dari proses preprocessing Gambar 7 dan Gambar 8.

Gambar 7. Implementasi CNN

Akurasi CNN : 80.0000011920929 %

All done in 656.7304358482361 seconds ---
Gambar 8. Hasil Akurasi

Dapat dilihat akurasi yang diperoleh dari dua metode Convolutional Neural Network dan K-
Nearest Neighboard (KNN) sama dengan hasil akurasi sebesar 80,0%. Dikarenakan tahapan
preprocessing yang dilalui sama- sama menggunakan metode Transformasi Hough. Namun
terdapat perbedaan pada waktu eksekusi dimana terlihat metode K-Nearest Neighboard (K-NN)
memiliki Waktu eksekusi 61.3831 Seconds jauh lebih baik dari metode Convolutional Neural
Network yang hanya 656.730 Seconds.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, metode yang diusulkan dalam penelitian ini
dapat meningkatkan performa metode penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan
transformasi hough. Dalam penguijian ini juga menambahkan K-nearest neighbors (KNN) untuk
mengklasifikasi dataset yang telah di proses menggunakan transformasi hough sehingga akan
menaikan nilai akurasi. Pada penelitian ini menerapkan dua skenario dengan dataset dan
tahapan preprocessing yang sama. Dari skenario yang diterapkan didapatkan hasil bahwa
skenario satu dan dua memiliki nilai akurasi yang sama, tetapi skenario pertama yang
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menggunakan K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki waktu eksekusi lebih baik dibandingkan
dengan skenario kedua yang menggunakan Convolutional Neural Network.
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